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PENGERTIAN Merupakan kegiatan mengemas, mengisi atau memasukkan 

Bahan Berbahaya dan Beracun ke dalam suatu wadah dan 

atau kemasan, menutup dan atau menyegelnya 

TUJUAN Sebagai pedoman bagi tenaga farmasi dalam pengemasan 

ulang Bahan Berbahaya dan Beracun. 

KEBIJAKAN Keputusan Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Mohammad 

Natsir Nomor: 445/246/PKPO/2022 Panduan Pengelolaan 

Bahan Berbahaya dan Beracun di Instalasi Faramasi  Rumah 

Sakit Umum Daerah Mohammad Natsir 

PROSEDUR 
 

1. Petugas farmasi menerima surat permintaan Bahan 

Berbahaya dan Beracun. 

2. Apabila dibutuhkan pengenceran, petugas farmasi 

melakukan perhitungan dosis/kadar dan jumlah kemasan 

yang akan dibuat. 

3. Petugas farmasi menyiapkan APD, ruangan, alat, bahan 

dan pengemas untuk melakukan pengemasan dan atau 

pengenceran bahan berbahaya dan beracun. 

4. Petugas farmasi memasukkan sediaan ke dalam kemasan 

sesuai ukuran. 

5. Petugas farmasi menutup kemasan secara kedap. 

6. Petugas farmasi menempelkan pada kemasan: 

- Simbol dan label 

- Identitas barang, meliputi Nama Barang, Kadar, 
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UNIT TERKAIT   Instalasi Farmasi 

 


